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 Abstract : This study aims to reconstruct a sustainable 
excellent school model through the integration of Place-
Based Education (PBE) and community empowerment in 
wetland areas. The study is motivated by the dominant 
orientation of excellent school models toward academic 
achievement and internal quality culture, which has 
limited the utilization of environmental and community 
potential as contextual learning resources. In fact, 
wetland areas possess ecological, social, and cultural 
potentials that are highly relevant to sustainable 
education. This research employed a qualitative approach 
through a literature review using the conceptual thematic 
synthesis method. Data were collected from scholarly 
articles, books, and relevant academic documents, and 
analyzed through concept identification, thematic 
synthesis, and conceptual model reconstruction. The 
findings reveal that the integration of PBE, community 
empowerment, and wetland potential can foster an 
ecological school culture, enhance students’ ecological 
literacy, and strengthen sustainability character. The 
proposed model reinforces the relationship between 
schools, communities, and the environment as the 
foundation for contextual, participatory, and 
sustainability-oriented education development. 
 
Keywords : Sustainable Excellent School, Place-Based 
Education, Community Empowerment, Wetland Areas, 
Sustainable Education. 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan merekonstruksi model 
sekolah unggul berkelanjutan melalui integrasi Place-
Based Education (PBE) dan pemberdayaan masyarakat di 
kawasan lahan basah. Penelitian dilatarbelakangi oleh 
model sekolah unggul yang masih berorientasi pada 
prestasi akademik dan budaya mutu internal sehingga 
belum optimal memanfaatkan potensi lingkungan dan 
masyarakat sebagai sumber belajar kontekstual. Padahal, 
kawasan lahan basah memiliki potensi ekologis, sosial, 
dan budaya yang relevan bagi pendidikan berkelanjutan. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui 
kajian literatur dengan metode conceptual thematic 
synthesis. Data diperoleh dari artikel ilmiah, buku, dan 
dokumen akademik yang relevan, kemudian dianalisis 
melalui identifikasi konsep, sintesis tematik, dan 
rekonstruksi model konseptual. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa integrasi PBE, pemberdayaan 
masyarakat, dan potensi lahan basah mampu 
membangun budaya sekolah ekologis, ecological literacy, 
dan karakter keberlanjutan peserta didik. Model ini 
memperkuat hubungan antara sekolah, masyarakat, dan 
lingkungan sebagai dasar pengembangan pendidikan 
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yang kontekstual, partisipatif, dan berorientasi pada 
pembangunan berkelanjutan. 
 
Kata Kunci : Sekolah Unggul Berkelanjutan, Place-Based 
Education, Pemberdayaan Masyarakat, Kawasan Lahan 
Basah, Pendidikan Berkelanjutan 

 

PENDAHULUAN  
Pembangunan berkelanjutan menjadi agenda global yang terus diperkuat melalui Sustainable 

Development Goals (SDGs), khususnya tujuan keempat tentang pendidikan berkualitas (Quality 
Education). Pendidikan tidak lagi dipahami hanya sebagai sarana peningkatan kemampuan 
akademik peserta didik, tetapi juga sebagai proses pembentukan kesadaran sosial, tanggung jawab 
lingkungan, dan kemampuan berpartisipasi dalam pembangunan berkelanjutan. (Brundiers et al., 
2021) menegaskan bahwa Education for Sustainable Development (ESD) perlu diintegrasikan 
dalam sistem pendidikan untuk membangun kompetensi keberlanjutan melalui pembelajaran yang 
kontekstual, partisipatif, dan berorientasi pada pemecahan masalah nyata di masyarakat. Dalam 
konteks tersebut, sekolah memiliki peran strategis dalam membangun generasi yang tidak hanya 
unggul secara akademik, tetapi juga memiliki karakter ekologis dan kepedulian terhadap 
lingkungan sosialnya. 

Dalam praktik pendidikan, pengembangan sekolah unggul masih menjadi salah satu fokus 
utama kebijakan pendidikan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Sekolah unggul umumnya 
dipahami sebagai sekolah yang memiliki kualitas akademik tinggi, kepemimpinan yang efektif, 
budaya mutu yang kuat, serta mampu menghasilkan lulusan yang kompetitif . (Hallinger, 2020) 
menjelaskan bahwa efektivitas sekolah dipengaruhi oleh kepemimpinan pembelajaran, budaya 
organisasi, dan keterlibatan warga sekolah dalam membangun mutu pendidikan. Selain itu, 
(Leithwood et al., 2020) menegaskan bahwa keberhasilan sekolah unggul tidak hanya ditentukan 
oleh aspek manajerial, tetapi juga oleh kemampuan sekolah membangun budaya kolaboratif dan 
pembelajaran yang berkelanjutan. Paradigma tersebut telah memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan mutu pendidikan, namun orientasi sekolah unggul masih didominasi oleh capaian 
akademik, akreditasi, kompetisi, dan standar mutu internal sekolah. 

Kondisi tersebut menyebabkan pengembangan sekolah unggul sering kali belum terhubung 
secara optimal dengan konteks sosial dan lingkungan di sekitar sekolah. Pembelajaran cenderung 
berorientasi pada ruang kelas dan kurang memanfaatkan potensi lokal sebagai sumber belajar yang 
kontekstual. Akibatnya, peserta didik memiliki keterbatasan dalam memahami hubungan antara 
pengetahuan sekolah dengan realitas kehidupan masyarakat dan persoalan lingkungan yang 
dihadapi di daerahnya. Padahal, tantangan pembangunan berkelanjutan menuntut sekolah untuk 
mampu membangun pembelajaran yang relevan dengan kehidupan nyata serta mendorong peserta 
didik menjadi bagian dari solusi terhadap berbagai persoalan sosial dan ekologis. Salah satu 
pendekatan yang relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut adalah Place-Based Education 
(PBE). PBE merupakan pendekatan pendidikan yang menjadikan lingkungan sosial, budaya, dan 
ekologis sebagai sumber belajar utama melalui pengalaman langsung dan keterlibatan peserta 
didik dengan konteks lokal tempat mereka hidup.  

Penelitian (Bascopé & Reiss, 2021) menunjukkan bahwa pendidikan berbasis tempat mampu 
membangun socioecological resilience melalui keterlibatan komunitas lokal dalam proses pe 
mbelajaran. (Hernandez Gonzalez, 2023)  juga menjelaskan bahwa PBE berkontribusi terhadap 
peningkatan ecological literacy, penguatan identitas lokal, dan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik melalui pembelajaran kontekstual. Dengan demikian, PBE berpotensi menjadi pendekatan 
yang mendukung transformasi sekolah unggul menuju pendidikan yang lebih kontekstual dan 
berkelanjutan. Implementasi PBE tidak dapat dipisahkan dari keterlibatan masyarakat sebagai 
mitra pendidikan. Dalam perspektif pendidikan berbasis komunitas, masyarakat memiliki peran 
penting sebagai sumber belajar, fasilitator, narasumber, sekaligus mitra sekolah dalam 
mengembangkan pengalaman belajar peserta didik. (Wooltorton et al., 2020) menjelaskan bahwa 
pembelajaran berbasis komunitas mampu memperkuat identitas ekologis peserta didik melalui 
hubungan budaya lokal dan lingkungan. Selain itu, (Hakeem et al., 2024) menegaskan bahwa 
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keterlibatan masyarakat dapat meningkatkan kualitas pembelajaran kontekstual dan memperkuat 
hubungan antara sekolah dengan komunitas lokal.  

Namun demikian, praktik pemberdayaan masyarakat dalam pendidikan masih cenderung 
bersifat administratif dan belum ditempatkan sebagai komponen strategis dalam pengembangan 
sekolah unggul. Dalam konteks Indonesia, khususnya kawasan lahan basah, integrasi antara 
pendidikan, masyarakat, dan lingkungan memiliki relevansi yang sangat tinggi. Kawasan lahan 
basah merupakan ekosistem yang kaya akan potensi ekologis, sosial, budaya, dan ekonomi yang 
dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar kontekstual. Aktivitas masyarakat yang berkaitan 
dengan sungai, rawa, perikanan, pertanian lahan basah, pasar terapung, dan berbagai bentuk 
kearifan lokal menyediakan ruang belajar yang autentik bagi peserta didik. Kadir dan (Abd. Kadir 
et al., 2024) menunjukkan bahwa pendidikan berbasis kawasan perairan mampu meningkatkan 
partisipasi komunitas dalam pendidikan lingkungan dan keberlanjutan lokal.  

Sementara itu,(Marcinkowski, 2025) menjelaskan bahwa pendidikan lahan basah 
mendukung pembelajaran keberlanjutan melalui integrasi place-based learning dan keterlibatan 
komunitas lokal. Meskipun demikian, potensi kawasan lahan basah masih relatif jarang 
dimanfaatkan sebagai dasar pengembangan sekolah unggul yang berorientasi pada keberlanjutan. 
Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara Place-Based Education, pendidikan 
keberlanjutan, pemberdayaan masyarakat, dan pembelajaran berbasis lingkungan lokal. 
(Hernandez Gonzalez, 2023) menunjukkan bahwa Place-Based Education berkontribusi terhadap 
peningkatan ecological literacy peserta didik melalui pembelajaran kontekstual. Bascopé dan Reiss 
(2021) menemukan bahwa pendidikan berbasis tempat mampu membangun socioecological 
resilience melalui keterlibatan komunitas lokal dalam proses pembelajaran. Penelitian Wooltorton 
et al. (2020) dan Hakeem et al. (2024) juga menegaskan bahwa pembelajaran berbasis komunitas 
dan keterlibatan masyarakat dapat memperkuat identitas ekologis peserta didik serta 
meningkatkan kualitas pembelajaran kontekstual melalui pemanfaatan sumber daya lokal sebagai 
media pembelajaran. 

Dalam konteks pendidikan lingkungan berbasis kawasan, Kadir dan MacBride-Stewart 
(2024) menunjukkan bahwa pendidikan berbasis kawasan perairan mampu meningkatkan 
partisipasi komunitas dalam pendidikan lingkungan dan keberlanjutan lokal. Marcinkowski 
(2025) menjelaskan bahwa pendidikan lahan basah mendukung pembelajaran keberlanjutan 
melalui integrasi place-based learning dan keterlibatan komunitas lokal. Selain itu, (Hsu, 2025) 
menunjukkan bahwa nature-based education mampu meningkatkan kesadaran lingkungan 
peserta didik melalui pengalaman belajar langsung di lingkungan lokal. (Xu & Dai, 2025) juga 
menegaskan bahwa pendidikan berbasis alam berkontribusi terhadap pembangunan rendah 
karbon melalui pembelajaran kontekstual yang menghubungkan peserta didik dengan lingkungan 
hidupnya. Di sisi lain, penelitian mengenai sekolah unggul masih lebih banyak berfokus pada 
kepemimpinan pembelajaran, budaya mutu, efektivitas organisasi sekolah, dan prestasi akademik. 
(Epstein, 2018) menjelaskan bahwa hubungan sekolah dan masyarakat memiliki peran penting 
dalam membangun lingkungan belajar yang efektif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik.  

Sementara itu, Leithwood et al. (2020) menegaskan bahwa sekolah unggul dibangun melalui 
kepemimpinan yang visioner, budaya sekolah kolaboratif, dan pengembangan pembelajaran 
berkelanjutan. Meskipun demikian, berbagai penelitian tersebut masih berkembang secara parsial. 
Kajian mengenai sekolah unggul umumnya masih berorientasi pada aspek kepemimpinan, budaya 
mutu, dan prestasi akademik, sedangkan penelitian Place-Based Education lebih banyak berfokus 
pada ecological literacy dan pembelajaran berbasis lingkungan. Oleh karena itu, belum banyak 
penelitian yang mengintegrasikan konsep sekolah unggul, Place-Based Education, pemberdayaan 
masyarakat, dan karakteristik kawasan lahan basah dalam satu kerangka pendidikan 
berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan pada rekonstruksi model 
sekolah unggul berkelanjutan melalui integrasi Place-Based Education dan pemberdayaan 
masyarakat di kawasan lahan basah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, masih terdapat kesenjangan konseptual berupa belum adanya 
model sekolah unggul yang mengintegrasikan Place-Based Education, pemberdayaan masyarakat, 
dan karakteristik kawasan lahan basah dalam satu kerangka pendidikan berkelanjutan. Padahal, 
integrasi ketiga aspek tersebut berpotensi membangun pembelajaran yang lebih kontekstual, 
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memperkuat hubungan sekolah dengan masyarakat, serta membentuk budaya sekolah ekologis 
yang relevan dengan tantangan pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan 
rekonstruksi model sekolah unggul yang tidak hanya berorientasi pada prestasi akademik, tetapi 
juga mampu mengintegrasikan potensi sosial, budaya, dan lingkungan lokal sebagai bagian dari 
pengembangan mutu pendidikan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada rekonstruksi model sekolah unggul berkelanjutan 
melalui integrasi Place-Based Education dan pemberdayaan masyarakat di kawasan lahan basah. 
Model yang dikembangkan menempatkan potensi sosial, budaya, dan lingkungan lokal sebagai 
fondasi pembelajaran kontekstual yang didukung oleh kemitraan sekolah dan masyarakat untuk 
membangun budaya sekolah ekologis, ecological literacy, dan sustainability character peserta 
didik. Dengan demikian, sekolah unggul tidak hanya dipahami sebagai institusi yang menghasilkan 
prestasi akademik, tetapi juga sebagai institusi yang mampu mengintegrasikan prinsip 
keberlanjutan dalam seluruh proses pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi model sekolah 
unggul berkelanjutan melalui integrasi Place-Based Education dan pemberdayaan masyarakat di 
kawasan lahan basah sebagai alternatif pengembangan sekolah yang relevan dengan prinsip 
pembangunan berkelanjutan dan karakteristik lokal masyarakat. Oleh karena itu, belum banyak 
penelitian yang mengintegrasikan konsep sekolah unggul, Place-Based Education, pemberdayaan 
masyarakat, dan karakteristik kawasan lahan basah dalam satu kerangka pendidikan 
berkelanjutan. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui kajian literatur (library research) 
dengan metode conceptual thematic synthesis (Thomas & Harden, 2008). Pendekatan ini 
digunakan untuk merekonstruksi model sekolah unggul berkelanjutan melalui integrasi Place-
Based Education (PBE) dan pemberdayaan masyarakat di kawasan lahan basah berdasarkan sintesis 
berbagai konsep, teori, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Kajian literatur dipilih karena 
penelitian berfokus pada pengembangan model konseptual dalam bidang Administrasi Pendidikan 
yang bertujuan menghasilkan formulasi model baru melalui analisis kritis terhadap model sekolah 
unggul eksisting. 

Sumber data penelitian diperoleh dari artikel ilmiah, buku, prosiding, dan dokumen 
akademik yang relevan dengan tema sekolah unggul, Place-Based Education, pemberdayaan 
masyarakat, pendidikan keberlanjutan, dan kawasan lahan basah. Literatur yang digunakan 
diprioritaskan berasal dari publikasi ilmiah bereputasi dan artikel open access lima tahun terakhir 
untuk memastikan relevansi dan kebaruan kajian (Tekic & Koroteev, 2019). Selain itu, beberapa 
literatur klasik tetap digunakan sebagai landasan konseptual utama, khususnya yang berkaitan 
dengan teori Place-Based Education dan pendidikan berbasis lingkungan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur menggunakan basis data ilmiah 
seperti Google Scholar, Scopus, Crossref, dan DOAJ dengan kata kunci “sekolah unggul”, “Place-
Based Education”, “pemberdayaan masyarakat”, “pendidikan keberlanjutan”, “wetland 
education”, dan “community-based education”. Literatur yang diperoleh kemudian diseleksi 
berdasarkan relevansi tema, keterkaitan konsep, tahun publikasi, serta kontribusinya terhadap 
pengembangan model sekolah unggul berkelanjutan (Page et al., 2021). 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi konsep utama, 
pengelompokan tema, sintesis tematik, analisis hubungan antarkonsep, dan rekonstruksi model 
konseptual. Tahap identifikasi konsep dilakukan dengan menelaah berbagai teori dan hasil 
penelitian yang berkaitan dengan sekolah unggul, Place-Based Education, pemberdayaan 
masyarakat, dan kawasan lahan basah. Selanjutnya, konsep-konsep tersebut dikelompokkan ke 
dalam tema-tema utama untuk menemukan keterkaitan dan pola hubungan antarkonsep. Hasil 
sintesis digunakan sebagai dasar dalam merekonstruksi model sekolah unggul berkelanjutan yang 
lebih kontekstual, partisipatif, dan berorientasi pada prinsip pembangunan berkelanjutan. Untuk 
meningkatkan validitas kajian, penelitian menggunakan triangulasi sumber melalui perbandingan 
berbagai hasil penelitian dan teori yang memiliki keterkaitan tema. Selain itu, interpretasi konsep 
dilakukan secara kritis dan sistematis agar model yang dihasilkan memiliki relevansi teoritis 
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terhadap pengembangan kajian Administrasi Pendidikan, khususnya dalam pengembangan 
sekolah unggul berbasis keberlanjutan dan konteks lokal masyarakat kawasan lahan basah.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Keterbatasan Model Sekolah Unggul Eksisting 

Berdasarkan sintesis berbagai penelitian dan kajian teoritis, model sekolah unggul yang 
berkembang selama ini masih dominan berorientasi pada prestasi akademik, budaya mutu internal, 
efektivitas organisasi, dan pencapaian standar formal pendidikan. Dalam perspektif Administrasi 
Pendidikan, sekolah unggul umumnya dipahami sebagai sekolah yang memiliki kualitas akademik 
tinggi, kepemimpinan efektif, budaya organisasi kuat, fasilitas memadai, serta kemampuan 
menghasilkan lulusan berprestasi. Hallinger (2020) menegaskan bahwa efektivitas sekolah 
dipengaruhi oleh kepemimpinan pembelajaran, budaya organisasi, dan kemampuan sekolah 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Sejalan dengan itu, Leithwood et al. (2020) 
menjelaskan bahwa keberhasilan sekolah unggul dibangun melalui kepemimpinan visioner, 
budaya kolaboratif, dan sistem manajemen mutu berkelanjutan.  

Paradigma tersebut berkontribusi terhadap peningkatan mutu akademik dan tata kelola 
sekolah. Namun, model sekolah unggul eksisting masih memiliki keterbatasan dalam menjawab 
tantangan pembangunan berkelanjutan abad ke-21. Keberhasilan sekolah masih sering diukur 
melalui nilai ujian, prestasi lomba, kelulusan, akreditasi, dan capaian administratif. Akibatnya, 
pendidikan cenderung menekankan transfer pengetahuan dan evaluasi akademik, sementara 
pembentukan kesadaran sosial, ekologis, berpikir kritis, dan tanggung jawab peserta didik terhadap 
lingkungan belum menjadi orientasi utama. 

Keterbatasan tersebut menunjukkan bahwa paradigma sekolah unggul masih bersifat 
internalistik, yaitu lebih menekankan efektivitas internal sekolah dibandingkan keterhubungan 
sekolah dengan konteks sosial dan ekologis masyarakat. Sekolah sering diposisikan sebagai institusi 
formal yang terpisah dari realitas kehidupan peserta didik. Padahal, pendidikan abad ke-21 
menuntut sekolah tidak hanya menghasilkan lulusan unggul secara akademik, tetapi juga peserta 
didik yang memiliki kepedulian lingkungan, kesadaran sosial, kemampuan adaptif, dan 
pemahaman terhadap persoalan nyata di sekitarnya. 

Selain itu, pembelajaran pada sekolah unggul masih cenderung berpusat di ruang kelas dan 
bersifat teoritis. Lingkungan lokal belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber belajar 
kontekstual. Smith (2002) menjelaskan bahwa pendidikan berbasis tempat memungkinkan peserta 
didik menghubungkan pengetahuan sekolah dengan kehidupan nyata melalui pengalaman 
langsung di lingkungan lokal. Gruenewald (2003) juga menegaskan bahwa pendidikan berbasis 
tempat dapat memperkuat hubungan peserta didik dengan lingkungan sosial dan budaya melalui 
pembelajaran yang kontekstual dan partisipatif. Dengan demikian, pembelajaran yang terlepas 
dari realitas lokal berpotensi menjauhkan peserta didik dari pengalaman sosial, budaya, dan 
ekologis yang sebenarnya dekat dengan kehidupannya. 

Kelemahan lain terlihat pada minimnya integrasi masyarakat dalam proses pendidikan. 
Masyarakat umumnya hanya dilibatkan dalam fungsi administratif, seperti komite sekolah atau 
dukungan fasilitas, belum sebagai mitra pembelajaran. Padahal, masyarakat memiliki pengetahuan 
lokal, pengalaman sosial, dan nilai budaya yang dapat menjadi sumber belajar penting. Hakeem et 
al. (2024) menjelaskan bahwa keterlibatan masyarakat dapat memperkuat pembelajaran berbasis 
komunitas melalui pemanfaatan sumber daya lokal sebagai media pembelajaran kontekstual. Oleh 
karena itu, sekolah unggul perlu menempatkan masyarakat bukan sebagai pihak eksternal, tetapi 
sebagai mitra strategis dalam membangun pendidikan yang relevan dengan kehidupan peserta 
didik. 

Keterbatasan tersebut semakin nyata dalam konteks kawasan lahan basah. Kawasan lahan 
basah memiliki karakteristik ekologis, sosial, dan budaya yang khas, seperti budaya sungai, 
pertanian rawa, perikanan, pasar terapung, pola permukiman bantaran sungai, serta kearifan lokal 
masyarakat. Potensi ini seharusnya dapat menjadi sumber belajar autentik untuk memahami 
konservasi lingkungan, pengelolaan sumber daya alam, budaya masyarakat sungai, dan 
keberlanjutan kehidupan. Namun, lingkungan lahan basah masih relatif jarang diintegrasikan 
dalam pengembangan sekolah unggul maupun proses pembelajaran. 
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Dengan demikian, model sekolah unggul eksisting memiliki kelemahan mendasar karena 
belum sepenuhnya mengintegrasikan dimensi keberlanjutan, pembelajaran kontekstual, serta 
keterhubungan antara sekolah, masyarakat, dan lingkungan lokal. Oleh sebab itu, diperlukan 
rekonstruksi model sekolah unggul yang tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi 
juga mampu membangun ecological literacy, sustainability character, dan kesadaran sosial peserta 
didik melalui integrasi lingkungan lokal serta pemberdayaan masyarakat. 

 

Gambar 1 : Keterbatasan Model Sekolah Unggul Eksisting 
 

 
Sumber : ( Peneliti, 2026 ) 

 
Gambar  menunjukkan bahwa model sekolah unggul eksisting masih berorientasi pada 

efektivitas internal sekolah melalui prestasi akademik, budaya mutu, dan kepemimpinan sekolah. 
Model tersebut menghasilkan pembelajaran formal yang dominan berbasis ruang kelas dan 
berorientasi pada pencapaian akademik. Akibatnya, pengembangan pendidikan masih memiliki 
keterbatasan dalam mengintegrasikan lingkungan lokal, partisipasi masyarakat, dan orientasi 
keberlanjutan. Selain itu, gambar tersebut memperlihatkan bahwa paradigma sekolah unggul 
masih cenderung memisahkan sekolah dari realitas sosial dan ekologis masyarakat. Lingkungan 
lokal belum diposisikan sebagai sumber belajar utama, sementara masyarakat belum dilibatkan 
secara optimal dalam proses pendidikan. Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang kontekstual dan 
kurang mampu membangun pengalaman belajar autentik bagi peserta didik. Dalam konteks 
pembangunan berkelanjutan, kondisi tersebut menjadi tantangan penting bagi pengembangan 
pendidikan masa depan. Sekolah tidak lagi cukup hanya menghasilkan lulusan yang unggul secara 
akademik, tetapi juga harus mampu membentuk peserta didik yang memiliki kepedulian sosial, 
kesadaran ekologis, kemampuan berpikir kritis, serta tanggung jawab terhadap keberlanjutan 
lingkungan dan masyarakat. 
Integrasi Place-Based Education dalam Sekolah Unggul 

Hasil kajian menunjukkan bahwa Place-Based Education (PBE) berperan penting dalam 
menghadirkan pembelajaran yang kontekstual, partisipatif, dan relevan dengan kehidupan peserta 
didik. PBE merupakan pendekatan yang menjadikan lingkungan sosial, budaya, dan ekologis 
sebagai sumber utama pembelajaran melalui pengalaman langsung dan keterlibatan peserta didik 
dengan konteks lokal. Pendekatan ini lahir sebagai kritik terhadap pembelajaran yang terlalu 
berpusat pada kelas dan transfer pengetahuan abstrak yang tidak terhubung dengan realitas 
kehidupan. 

Dalam PBE, lingkungan tidak hanya menjadi objek belajar, tetapi ruang hidup yang integral 
dalam proses pendidikan. Bascopé dan Reiss (2021) menjelaskan bahwa PBE dapat membangun 
socioecological resilience melalui keterlibatan komunitas lokal. Hernandez-Gonzalez et al. (2023) 
menambahkan bahwa PBE meningkatkan ecological literacy, penguatan identitas lokal, dan 
kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran berbasis lingkungan. Dengan demikian, PBE 
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tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan kesadaran ekologis 
dan keterhubungan sosial peserta didik. 

Dalam konteks sekolah unggul, integrasi PBE mendorong pergeseran paradigma dari 
pembelajaran teoritis menuju pembelajaran kontekstual dan aplikatif. Selama ini, sekolah unggul 
lebih menekankan prestasi akademik, efektivitas organisasi, dan budaya mutu internal, namun 
belum sepenuhnya menjawab tuntutan pendidikan berkelanjutan. Melalui PBE, lingkungan lokal 
menjadi bagian utama proses pembelajaran, bukan sekadar latar. Peserta didik belajar melalui 
observasi, eksplorasi, keterlibatan masyarakat, dan pemecahan masalah nyata sehingga hubungan 
antara teori dan praktik menjadi lebih konkret dan bermakna. 

PBE juga memperkuat pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), di mana 
peserta didik aktif dalam proses pengamatan, analisis, refleksi, dan pemecahan masalah. Hal ini 
berkontribusi pada penguatan kemampuan berpikir kritis serta kesadaran sosial terhadap 
persoalan nyata. Dalam perspektif pendidikan berkelanjutan, pendekatan ini berperan penting 
dalam membangun ecological literacy, yaitu kemampuan memahami hubungan manusia dan 
lingkungan serta tanggung jawab terhadap keberlanjutan ekosistem. 

Relevansi PBE semakin kuat dalam konteks kawasan lahan basah yang memiliki karakteristik 
ekologis, sosial, dan budaya khas. Lingkungan seperti sungai, rawa, pertanian lahan basah, pasar 
terapung, serta kehidupan masyarakat bantaran sungai dapat menjadi sumber belajar lintas 
disiplin. Pada IPA, peserta didik mempelajari ekosistem dan konservasi; pada IPS dan Geografi, 
mereka memahami pola sosial dan ekonomi; sedangkan pada Sosiologi dan Antropologi, mereka 
mengkaji budaya dan kearifan lokal masyarakat sungai. 

Integrasi ini menjadikan pembelajaran lebih kontekstual karena peserta didik belajar dari 
lingkungan hidupnya sendiri. Sekolah tidak hanya menjadi tempat transfer pengetahuan, tetapi 
juga ruang pembentukan identitas sosial dan ekologis. Selain itu, PBE memperkuat hubungan 
sekolah dan masyarakat melalui keterlibatan aktor lokal seperti nelayan, petani rawa, tokoh 
masyarakat, dan pelaku pasar sebagai sumber belajar. Dengan demikian, PBE berfungsi sebagai 
strategi rekonstruksi pendidikan yang menghubungkan sekolah dengan realitas sosial dan ekologis, 
sekaligus menggeser paradigma sekolah unggul menuju pendidikan berkelanjutan yang lebih 
kontekstual dan partisipatif. 

 

Gambar 2. Integrasi Place-Based Education dalam Sekolah Unggul 

 
Sumber : ( Peneliti, 2026 ) 

 
Gambar menunjukkan bahwa Place-Based Education mengintegrasikan lingkungan lokal, 

budaya masyarakat, dan pengalaman sosial sebagai bagian dari pembelajaran kontekstual. 
Integrasi tersebut menghasilkan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) yang 
memungkinkan peserta didik memahami hubungan antara manusia, masyarakat, dan lingkungan 
secara lebih nyata. Selain itu, gambar tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran kontekstual 
menjadi jembatan utama dalam membangun ecological literacy dan sustainability character. 
Peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga pengalaman sosial dan 
ekologis yang membentuk kesadaran terhadap keberlanjutan lingkungan dan kehidupan 
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masyarakat. Dalam konteks sekolah unggul, integrasi PBE memungkinkan transformasi paradigma 
pendidikan dari pembelajaran yang berorientasi akademik menuju pendidikan berkelanjutan yang 
lebih kontekstual, partisipatif, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat lokal. 
Pemberdayaan Masyarakat sebagai Mitra Pendidikan 

Pemberdayaan masyarakat merupakan komponen penting dalam rekonstruksi model sekolah 
unggul berkelanjutan. Dalam paradigma pendidikan modern, masyarakat tidak lagi diposisikan 
sebagai pihak eksternal, melainkan sebagai mitra pendidikan yang berkontribusi dalam proses 
pembelajaran. Pergeseran ini menegaskan bahwa pendidikan tidak dapat dipisahkan dari dinamika 
sosial, budaya, dan lingkungan tempat peserta didik hidup. Dalam perspektif pendidikan 
berkelanjutan, keterlibatan masyarakat memperkuat pembelajaran yang autentik, partisipatif, dan 
kontekstual, di mana sekolah berfungsi sebagai ruang kolaboratif yang menghubungkan peserta 
didik dengan realitas kehidupan sosial. 

Keterlibatan masyarakat memungkinkan peserta didik belajar langsung dari pengalaman 
sosial dan budaya lokal. Wooltorton et al. (2020) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis 
komunitas dapat memperkuat identitas ekologis melalui hubungan budaya lokal dan lingkungan. 
Masyarakat tidak hanya menjadi sumber informasi, tetapi juga sumber pengalaman belajar yang 
merepresentasikan realitas kehidupan sosial, budaya, dan ekologis. 

Dalam konteks kawasan lahan basah, peran masyarakat menjadi semakin strategis karena 
memiliki pengetahuan lokal yang kuat, seperti nelayan, petani rawa, pedagang pasar terapung, 
dan masyarakat bantaran sungai. Pengetahuan tersebut mencakup pola kehidupan, pengelolaan 
sumber daya alam, budaya sungai, dan adaptasi ekologis yang berkembang secara turun-temurun. 
Hal ini memberikan peluang besar bagi peserta didik untuk memahami konservasi lingkungan, 
sistem kehidupan masyarakat sungai, dan hubungan manusia dengan alam melalui pengalaman 
langsung. 

Keterlibatan masyarakat juga menjadikan pembelajaran lebih partisipatif. Peserta didik tidak 
hanya belajar secara teoritis, tetapi terlibat dalam observasi lingkungan, wawancara masyarakat, 
dokumentasi budaya, dan aktivitas konservasi berbasis komunitas. Dalam perspektif Place-Based 
Education, masyarakat merupakan bagian integral dari pembelajaran kontekstual yang 
menghubungkan budaya, ekonomi, dan lingkungan secara langsung. 

Selain itu, pemberdayaan masyarakat memperkuat identitas sosial dan budaya peserta didik. 
Dalam konteks globalisasi, pendidikan formal cenderung mengurangi keterhubungan peserta didik 
dengan budaya lokal. Melalui keterlibatan masyarakat, peserta didik dapat memahami tradisi 
sungai, pasar terapung, pola permukiman bantaran sungai, dan kearifan lokal sebagai bagian dari 
pembentukan karakter keberlanjutan (sustainability character). 

Dalam perspektif administrasi pendidikan, pemberdayaan masyarakat memperkuat 
kemitraan sekolah dan lingkungan sosial. Sekolah tidak lagi berfungsi sebagai institusi tertutup, 
tetapi berkembang menjadi pusat pembelajaran masyarakat (community learning center). 
Masyarakat dapat terlibat dalam pengembangan kurikulum kontekstual, pembelajaran berbasis 
lingkungan, dan program konservasi sekolah. Model ini menciptakan hubungan timbal balik yang 
saling menguatkan antara sekolah dan masyarakat. 

Dalam konteks lahan basah, kolaborasi tersebut menjadi relevan karena kehidupan 
masyarakat sangat bergantung pada ekosistem sungai. Keterlibatan masyarakat memungkinkan 
peserta didik memahami keberlanjutan lingkungan melalui pengalaman nyata. Selain memperkuat 
pembelajaran partisipatif, pemberdayaan masyarakat juga menjadi fondasi penting dalam 
rekonstruksi sekolah unggul berkelanjutan yang lebih kontekstual, demokratis, dan berorientasi 
pada keberlanjutan sosial dan ekologis. 
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Gambar 3. Pemberdayaan Masyarakat sebagai Mitra Pendidikan 
 

 
Sumber : ( Peneliti, 2026 ) 

 
Gambar menunjukkan bahwa masyarakat lokal memiliki berbagai bentuk pengetahuan, 

budaya, dan pengalaman sosial-ekologis yang dapat diintegrasikan ke dalam proses pendidikan. 
Melalui pemberdayaan masyarakat, sekolah dapat membangun pembelajaran partisipatif berbasis 
konteks lokal yang lebih autentik dan relevan dengan kehidupan peserta didik. Selain itu, gambar 
tersebut memperlihatkan bahwa kolaborasi antara sekolah dan masyarakat menghasilkan 
pembelajaran kontekstual yang mendorong terbentuknya ecological literacy dan sustainability 
character. Peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga pengalaman 
sosial dan ekologis yang membangun kesadaran terhadap keberlanjutan lingkungan dan 
kehidupan masyarakat. Dalam konteks kawasan lahan basah, model tersebut memungkinkan 
sekolah mengintegrasikan budaya sungai, konservasi lingkungan, dan kehidupan masyarakat lokal 
sebagai bagian utama dalam pengembangan sekolah unggul berkelanjutan. 
Rekonstruksi Model Sekolah Unggul Berkelanjutan 

Rekonstruksi model sekolah unggul berkelanjutan dilakukan sebagai respons terhadap 
keterbatasan paradigma sekolah unggul eksisting yang masih didominasi orientasi akademik, 
efektivitas internal sekolah, dan pencapaian indikator formal pendidikan (Tsokov et al., 2022). 
Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa model sekolah unggul yang berkembang 
selama ini belum sepenuhnya mampu menjawab tantangan pembangunan berkelanjutan, 
terutama dalam membangun keterhubungan antara sekolah, masyarakat, dan lingkungan lokal. 
Oleh sebab itu, diperlukan transformasi paradigma pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada 
prestasi akademik, tetapi juga pada pembangunan kesadaran ekologis, karakter keberlanjutan, dan 
keterlibatan sosial peserta didik. Rekonstruksi model dilakukan melalui integrasi Place-Based 
Education (PBE), pemberdayaan masyarakat, dan potensi kawasan lahan basah sebagai fondasi 
pengembangan sekolah unggul berkelanjutan. Ketiga komponen tersebut dipilih karena memiliki 
keterhubungan konseptual dalam membangun pendidikan yang lebih kontekstual, partisipatif, dan 
relevan dengan kehidupan masyarakat lokal. Integrasi tersebut sekaligus menjadi bentuk kritik 
terhadap model pendidikan formal yang selama ini cenderung memisahkan sekolah dari realitas 
sosial dan ekologis masyarakat. 

 

Tabel 1. Perbandingan Model Sekolah Unggul Eksisting dan Model Sekolah Unggul Berkelanjutan 

Aspek 
Sekolah Unggul 

Eksisting 
Model Sekolah Unggul Berkelanjutan 

Orientasi Prestasi akademik Prestasi akademik dan keberlanjutan 
Fokus Pengembangan Internal sekolah Sekolah, masyarakat, dan lingkungan 

Sumber Belajar Ruang kelas Lingkungan lokal dan masyarakat 

Peran Masyarakat 
Pendukung 

administratif 
Mitra pembelajaran 
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Pendekatan 
Pembelajaran 

Teacher-centered Place-Based Education 

Outcome Prestasi akademik 
Ecological literacy, sustainability character, dan 

prestasi akademik 
Paradigma School-centered Community and Environment-centered 

Sumber : ( Peneliti, 2026 ) 
 

Tabel menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari model sekolah unggul eksisting 
menuju model sekolah unggul berkelanjutan. Jika model konvensional menekankan efektivitas 
internal sekolah dan capaian akademik sebagai indikator utama, maka model rekonstruksi 
memperluas orientasi tersebut dengan mengintegrasikan keberlanjutan, lingkungan lokal, dan 
partisipasi masyarakat sebagai komponen utama pendidikan. Pergeseran ini menempatkan sekolah 
sebagai bagian dari sistem sosial-ekologis yang terhubung dengan masyarakat dan lingkungan 
sekitarnya. 

Dalam model eksisting, keberhasilan pendidikan diukur melalui capaian akademik, 
efektivitas organisasi, budaya mutu, dan prestasi formal. Meskipun berhasil meningkatkan kualitas 
akademik, pendekatan ini masih lemah dalam membangun pembelajaran kontekstual dan 
kesadaran keberlanjutan. Akibatnya, peserta didik lebih dominan menguasai aspek akademik 
dibandingkan kemampuan memahami persoalan sosial dan lingkungan. Model ini cenderung 
akademik-sentris dan internalistik, dengan sekolah sebagai institusi tertutup dan masyarakat 
sebagai pihak eksternal yang terbatas pada fungsi administratif. 

Padahal, tantangan pembangunan berkelanjutan menuntut pendidikan yang lebih terbuka, 
partisipatif, dan kontekstual. Pendidikan tidak hanya menghasilkan lulusan berprestasi akademik, 
tetapi juga individu yang memiliki kemampuan berpikir kritis, kesadaran sosial, kepedulian 
lingkungan, dan adaptasi terhadap perubahan global. Dalam konteks ini, sekolah perlu 
direkonstruksi menjadi ruang pembelajaran sosial-ekologis yang terhubung dengan kehidupan 
nyata masyarakat dan lingkungan. 

Integrasi Place-Based Education menjadi fondasi utama rekonstruksi model ini. PBE 
menggeser pembelajaran dari pola abstrak menuju experiential learning dengan menjadikan 
lingkungan lokal sebagai sumber belajar utama. Peserta didik belajar melalui observasi, eksplorasi 
budaya, kegiatan konservasi, penelitian lapangan, dan interaksi dengan masyarakat sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual. 

Dalam konteks kawasan lahan basah, PBE menjadi semakin relevan karena wilayah ini 
memiliki karakteristik ekologis dan sosial yang khas, seperti sungai, rawa, pertanian lahan basah, 
pasar terapung, budaya masyarakat sungai, dan pola kehidupan bantaran sungai. Lingkungan 
tersebut menyediakan ruang belajar autentik lintas disiplin untuk memahami ekosistem, 
konservasi, budaya lokal, dan dinamika sosial secara langsung. 

Dalam rekonstruksi model ini, pemberdayaan masyarakat menjadi komponen kunci. 
Masyarakat tidak lagi sebagai objek pendidikan, tetapi sebagai mitra pembelajaran yang memiliki 
pengetahuan lokal bernilai edukatif (Norström et al., 2020). Nelayan, petani rawa, tokoh 
masyarakat, dan pelaku pasar terapung menjadi sumber belajar yang memperkaya pengalaman 
peserta didik melalui pengetahuan tentang pengelolaan lingkungan, budaya sungai, dan adaptasi 
ekologis. 

Keterlibatan masyarakat menjadikan pembelajaran lebih partisipatif dan demokratis. Peserta 
didik belajar langsung dari pengalaman masyarakat mengenai kehidupan sosial-ekologis, sehingga 
pembelajaran tidak hanya teoritis, tetapi juga kontekstual dan aplikatif. Dalam kerangka ini, 
ecological literacy menjadi capaian penting, yaitu kemampuan memahami hubungan manusia dan 
lingkungan serta keterkaitannya dengan aspek sosial, budaya, dan ekonomi. 

Selain ecological literacy, model ini juga menghasilkan sustainability character yang 
tercermin dalam kepedulian lingkungan, tanggung jawab sosial, kemampuan kolaboratif, dan 
kesadaran keberlanjutan. Karakter ini penting dalam menghadapi tantangan global seperti 
perubahan iklim dan degradasi lingkungan. 
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Dari perspektif administrasi pendidikan, rekonstruksi ini menuntut kepemimpinan sekolah 
berbasis keberlanjutan serta kebijakan kurikulum yang membuka ruang pembelajaran berbasis 
lingkungan dan budaya lokal. Transformasi ini juga menunjukkan pergeseran dari school-centered 
education menuju community and environment-centered education (Brad et al., 2021), di mana 
sekolah menjadi bagian dari ekosistem sosial-ekologis masyarakat. 

Model ini juga menjadi novelty penelitian karena mengintegrasikan sekolah unggul, Place-
Based Education, dan pemberdayaan masyarakat dalam satu model sekolah unggul berkelanjutan 
berbasis kawasan lahan basah. Integrasi ini tidak hanya berorientasi pada mutu akademik, tetapi 
juga pada penguatan kesadaran ekologis dan keberlanjutan. 

Secara konseptual, Place-Based Education berbasis lahan basah menjadi fondasi 
pembelajaran kontekstual, pemberdayaan masyarakat memperkuat sumber belajar lokal, 
pembelajaran kontekstual membentuk ecological literacy, dan ecological literacy bersama 
sustainability character membentuk budaya sekolah ekologis. Sinergi ketiganya menjadi dasar 
utama dalam mewujudkan sekolah unggul berkelanjutan yang holistik, kontekstual, dan 
berorientasi pada keberlanjutan sosial, budaya, dan lingkungan. 

 

Gambar 4. Kerangka Rekonstruksi Model Sekolah Unggul Berkelanjutan 
 

 
Sumber : ( Peneliti, 2026 ) 

 
Gambar menunjukkan proses rekonstruksi model sekolah unggul dari paradigma pendidikan 

akademik menuju paradigma pendidikan berkelanjutan. Pada bagian awal terlihat bahwa model 
sekolah unggul eksisting masih didominasi oleh orientasi akademik, budaya mutu internal, dan 
efektivitas organisasi sekolah. Kondisi tersebut menghasilkan berbagai keterbatasan seperti 
rendahnya pembelajaran kontekstual, minim integrasi lingkungan lokal, dan rendahnya 
keterlibatan masyarakat. Melalui proses rekonstruksi, model sekolah unggul kemudian 
diintegrasikan dengan Place-Based Education, pemberdayaan masyarakat, dan potensi kawasan 
lahan basah. Integrasi tersebut menghasilkan pembelajaran kontekstual berbasis pengalaman 
nyata (experiential learning) yang memperkuat ecological literacy dan sustainability character 
peserta didik. Selain itu, gambar tersebut memperlihatkan transformasi paradigma pendidikan dari 
pendidikan yang bersifat akademik-sentris menuju pendidikan berkelanjutan yang lebih 
partisipatif, kontekstual, dan terhubung dengan kehidupan masyarakat serta lingkungan lokal. 
Dengan demikian, model sekolah unggul berkelanjutan tidak hanya berorientasi pada mutu 
akademik, tetapi juga pada pembangunan kesadaran sosial-ekologis dan keberlanjutan pendidikan. 
Model Sekolah Unggul Berkelanjutan 

Model sekolah unggul berkelanjutan merupakan hasil rekonstruksi konseptual yang 
mengintegrasikan Place-Based Education, pemberdayaan masyarakat, dan potensi kawasan lahan 
basah dalam pengembangan pendidikan. Model ini dikembangkan sebagai respons terhadap 
keterbatasan paradigma sekolah unggul eksisting yang masih berorientasi pada capaian akademik, 
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budaya mutu internal, dan efektivitas organisasi. Rekonstruksi ini bertujuan menghasilkan 
paradigma pendidikan yang lebih kontekstual, partisipatif, ekologis, dan berorientasi pada 
keberlanjutan kehidupan. Dalam model ini, sekolah tidak hanya dipahami sebagai institusi formal, 
tetapi sebagai bagian dari sistem sosial-ekologis masyarakat (Migliore, 2021) yang terhubung 
dengan lingkungan sosial, budaya, dan ekologis di sekitarnya. 

Integrasi Place-Based Education menjadi fondasi utama pembelajaran kontekstual berbasis 
pengalaman nyata. Lingkungan lokal diposisikan sebagai sumber belajar utama yang 
menghubungkan teori akademik dengan realitas kehidupan sehari-hari (Khahro et al., 2023). 
Pembelajaran tidak hanya terjadi di kelas, tetapi melalui observasi lingkungan, penelitian lapangan, 
interaksi masyarakat, dan aktivitas berbasis lingkungan. Dalam konteks kawasan lahan basah, 
pendekatan ini sangat relevan karena menyediakan ruang belajar autentik seperti sungai, rawa, 
pertanian lahan basah, pasar terapung, budaya masyarakat sungai, dan pola kehidupan bantaran 
sungai sebagai media pembelajaran lintas disiplin. 

Melalui pendekatan tersebut, peserta didik dapat memahami hubungan manusia dan 
lingkungan secara langsung. Pada IPA, mereka mempelajari kualitas air, biodiversitas, dan 
pencemaran; pada IPS dan Geografi, pola ekonomi dan sosial masyarakat sungai; sedangkan pada 
Sosiologi dan Antropologi, bentuk adaptasi budaya terhadap lingkungan ekologis. Model ini juga 
mengintegrasikan pemberdayaan masyarakat sebagai komponen utama pendidikan. Masyarakat 
tidak lagi sebagai pihak eksternal, tetapi sebagai mitra pembelajaran yang memiliki pengetahuan 
lokal bernilai edukatif. Nelayan, petani rawa, tokoh masyarakat sungai, pelaku pasar terapung, dan 
masyarakat bantaran sungai menjadi sumber belajar yang memperkuat pembelajaran kontekstual. 

Keterlibatan masyarakat memungkinkan pengalaman belajar yang lebih autentik melalui 
wawancara, observasi budaya, dokumentasi aktivitas sosial, dan kegiatan konservasi berbasis 
komunitas. Pembelajaran tersebut memberikan pemahaman yang lebih nyata dibandingkan 
pembelajaran teoritis di kelas. Dalam perspektif pendidikan berkelanjutan, model ini 
menempatkan ecological literacy sebagai tujuan utama, yaitu kemampuan memahami 
keterhubungan manusia, budaya, dan ekosistem kehidupan (Farhidi et al., 2022). 

Selain itu, model ini membangun sustainability character yang tercermin dalam kepedulian 
sosial, tanggung jawab ekologis, kemampuan kolaboratif, dan kesadaran keberlanjutan. Karakter 
ini penting dalam menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim dan kerusakan 
lingkungan. Implementasi model ini juga mendorong pengembangan budaya sekolah ekologis 
(ecological school culture), yaitu budaya sekolah yang menempatkan nilai keberlanjutan dalam 
seluruh aspek kehidupan sekolah, mulai dari pembelajaran, kebijakan, hingga pengelolaan 
lingkungan. Program seperti konservasi lingkungan, pengelolaan sampah, penghijauan, dan 
kolaborasi masyarakat menjadi bagian dari praktik pendidikan. 

Dalam perspektif administrasi pendidikan, model ini menuntut kepemimpinan berbasis 
keberlanjutan yang mampu mengintegrasikan sekolah dengan masyarakat dan lingkungan. Kepala 
sekolah tidak hanya berfokus pada efektivitas organisasi, tetapi juga pada pembangunan kolaborasi 
sosial-ekologis. Kurikulum juga perlu memberi ruang bagi pembelajaran berbasis lingkungan dan 
budaya lokal agar pendidikan lebih kontekstual dan relevan. Model ini menunjukkan transformasi 
dari pendidikan akademik-sentris menuju pendidikan partisipatif dan berbasis kehidupan nyata 
(Shibata et al., 2021). Sekolah tidak lagi berdiri terpisah dari masyarakat, tetapi menjadi bagian 
dari sistem sosial-ekologis yang saling terhubung. 

Dengan demikian, model sekolah unggul berkelanjutan tidak hanya meningkatkan mutu 
akademik, tetapi juga membangun kesadaran sosial-ekologis, karakter keberlanjutan, dan 
keterhubungan peserta didik dengan lingkungan lokal. Model ini menjadi kontribusi konseptual 
penting dalam pengembangan pendidikan berbasis keberlanjutan pada kawasan lahan basah 
sekaligus rekonstruksi paradigma pendidikan abad ke-21. 
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Gambar 5. Model Sekolah Unggul Berkelanjutan 
 

 
Sumber : ( Peneliti, 2026 ) 

 
Gambar menunjukkan model akhir sekolah unggul berkelanjutan yang dibangun melalui 

integrasi Place-Based Education, pemberdayaan masyarakat, dan kawasan lahan basah dalam 
pengembangan pendidikan. Ketiga komponen tersebut menghasilkan pembelajaran kontekstual 
berbasis pengalaman nyata (experiential learning) yang memungkinkan peserta didik memahami 
hubungan antara manusia, masyarakat, dan lingkungan secara lebih autentik. Selain itu, gambar 
tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran kontekstual berkontribusi terhadap pembentukan 
ecological literacy, budaya sekolah ekologis, dan sustainability character peserta didik. Kondisi 
tersebut menjadi fondasi utama dalam membangun pendidikan berkelanjutan yang tidak hanya 
berorientasi pada mutu akademik, tetapi juga pada kesadaran sosial-ekologis dan keberlanjutan 
kehidupan. Dalam konteks kawasan lahan basah, model ini memungkinkan sekolah 
mengintegrasikan budaya sungai, konservasi lingkungan, dan kehidupan masyarakat lokal sebagai 
bagian utama dalam pengembangan sekolah unggul berkelanjutan. Dengan demikian, sekolah 
tidak hanya menghasilkan lulusan berprestasi, tetapi juga generasi yang memiliki kepedulian 
lingkungan, kesadaran sosial, dan tanggung jawab terhadap keberlanjutan masa depan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini merekonstruksi paradigma sekolah unggul melalui integrasi Place-Based 
Education (PBE), pemberdayaan masyarakat, dan potensi kawasan lahan basah sebagai fondasi 
pengembangan pendidikan berkelanjutan. Hasil sintesis konseptual menunjukkan bahwa 
konstruksi sekolah unggul yang berkembang selama ini masih cenderung berorientasi pada 
capaian akademik, budaya mutu internal, efektivitas organisasi, dan kompetisi institusional, 
sehingga belum sepenuhnya mengakomodasi dimensi ekologis, sosial, dan kultural sebagai bagian 
integral dari mutu pendidikan. Padahal, dalam perspektif pembangunan berkelanjutan, sekolah 
tidak hanya berfungsi sebagai institusi transmisi pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang 
transformasi sosial-ekologis yang membangun kesadaran lingkungan, tanggung jawab sosial, dan 
keberlanjutan kehidupan masyarakat. 

Melalui integrasi PBE dan pemberdayaan masyarakat, penelitian ini menghasilkan model 
sekolah unggul berkelanjutan yang menempatkan lingkungan lokal sebagai basis pembelajaran 
kontekstual dan pengalaman autentik peserta didik. Dalam konteks kawasan lahan basah, potensi 
ekologis, budaya sungai, aktivitas sosial-ekonomi masyarakat, serta kearifan lokal menjadi sumber 
belajar strategis dalam penguatan ecological literacy, sustainability character, kemampuan 
kolaboratif, dan kepedulian sosial peserta didik. Model ini sekaligus menegaskan bahwa 
keberhasilan sekolah tidak lagi semata diukur melalui performa akademik, tetapi juga melalui 
kapasitas sekolah dalam membangun keterhubungan antara pendidikan, masyarakat, dan 
keberlanjutan lingkungan. 
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Berdasarkan hasil penelitian, sekolah perlu mengembangkan kurikulum dan praktik 
pembelajaran yang mengintegrasikan lingkungan lokal dan partisipasi masyarakat sebagai bagian 
dari pendidikan berkelanjutan. Kepala sekolah perlu mengembangkan kepemimpinan 
transformatif berbasis keberlanjutan yang mampu membangun kolaborasi multipihak dalam 
pengembangan sekolah kontekstual. Pemerintah daerah dan pemangku kebijakan pendidikan juga 
perlu memperkuat kebijakan pendidikan berbasis lingkungan melalui dukungan regulasi, 
penguatan kapasitas guru, dan pengembangan ekosistem pembelajaran berbasis kawasan lahan 
basah. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan menguji implementasi model secara empiris 
pada berbagai karakteristik sekolah di kawasan lahan basah serta mengembangkan instrumen 
evaluasi yang mampu mengukur dimensi ecological literacy, karakter keberlanjutan, dan 
efektivitas pembelajaran kontekstual secara lebih komprehensif. 
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